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Abstract: This study aims to analyze the effect of Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share (EPS), 

and Return on Assets (ROA) on the stock price of PT Samator Indo Gas Tbk during the 2019–2024 

period. The background of this research is based on fluctuations in stock prices influenced by the 

company’s financial performance, particularly profitability ratios. This research used a quantitative 

method with an associative approach. The data used were obtained from annual financial reports and 

stock price data of PT Samator Indo Gas Tbk. Data analysis was conducted using descriptive statistical 

analysis, classical assumption tests, multiple linear regression analysis, partial test (t-test), and 

simultaneous test (F-test) with the assistance of IBM SPSS Statistics software. The results showed that 

Net Profit Margin (NPM) and Earning Per Share (EPS) had a significant effect on stock prices, while 

Return on Assets (ROA) did not have a significant effect on stock prices. Simultaneously, NPM, EPS, and 

ROA significantly affected stock prices. These findings indicate that profitability ratios are considered 

by investors in making investment decisions. Therefore, companies are advised to maintain profit 

stability, improve operational efficiency, and enhance financial performance to increase investor 

confidence and support stock price growth in the capital market. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Net Profit Margin (NPM), Earning Per 

Share (EPS), dan Return on Assets (ROA) terhadap harga saham PT Samator Indo Gas Tbk periode 

2019–2024. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada fluktuasi harga saham yang dipengaruhi oleh 

kinerja keuangan perusahaan, khususnya rasio profitabilitas. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Data penelitian diperoleh dari laporan keuangan tahunan dan 

data harga saham PT Samator Indo Gas Tbk. Analisis data dilakukan melalui statistik deskriptif, uji 

asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji parsial (uji t), dan uji simultan (uji F) dengan bantuan 

perangkat lunak IBM SPSS Statistics. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Net Profit Margin (NPM) 

dan Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap harga saham, sedangkan Return on Assets 

(ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Secara simultan, NPM, EPS, dan ROA 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio 

profitabilitas menjadi salah satu pertimbangan investor dalam pengambilan keputusan investasi. Oleh 

karena itu, perusahaan disarankan untuk menjaga stabilitas laba, meningkatkan efisiensi operasional, dan 

mempertahankan kinerja keuangan agar mampu meningkatkan kepercayaan investor serta mendukung 

peningkatan harga saham di pasar modal. 

Kata Kunci: Net Profit Margin, Earning Per Share, Return on Assets, Harga Saham 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan pasar modal di Indonesia mengalami peningkatan yang cukup signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir. Kondisi tersebut mendorong meningkatnya minat masyarakat terhadap 

investasi saham sebagai salah satu instrumen investasi yang mampu memberikan keuntungan dalam 

jangka panjang. Investasi merupakan sebuah kegiatan penanaman modal dalam jangka waktu tertentu 

guna memperoleh imbalan di masa depan sebagai bentuk kompensasi bagi para investor (Tambunan, 

2020). Harga saham berfungsi sebagai indikator utama dalam menilai kinerja perusahaan di pasar modal. 

Dengan demikian, sangat krusial untuk memahami elemen-elemen yang memengaruhi nilai saham, 

terutama dari aspek kinerja keuangan perusahaan. 
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PT Samator Indo Gas Tbk merupakan salah satu perusahaan industri gas yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Sebagai perusahaan terbuka, kondisi harga saham PT Samator Indo Gas Tbk mengalami 

perubahan dari tahun ke tahun yang dipengaruhi oleh kondisi ekonomi serta kinerja keuangan 

perusahaan. Fluktuasi harga saham tersebut dapat mencerminkan respons investor terhadap kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dan mengelola aset secara efektif. Oleh karena itu, rasio 

profitabilitas perusahaan menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan dalam menganalisis pergerakan 

harga saham perusahaan. Berikut ini Adalah grafik fluktuasi harga saham PT. Samator Indo Gas Tbk 

periode tahun 2019-2024. 

 
Gambar 1. Grafik Fluktuasi Harga Saham PT Samator Indo Gas Tbk (AGII) 2019–2024 

Sumber: Stock Analysis, data diolah oleh Penulis, 2026 

 

Pada periode 2019 hingga 2020, saham AGII mengalami kenaikan bertahap meskipun pasar 

sempat terdampak pandemi COVID-19. Kemudian di tahun-tahun berikutnya, seperti periode 2021–

2022 terjadi penguatan signifikan karena peningkatan permintaan gas industri dan sektor kesehatan. 

Lalu pada tahun 2023 harga saham terkoreksi akibat tekanan pasar dan profit taking investor, dan di 

tahun 2024 pergerakan mulai stabil di kisaran Rp1.700-an dan menunjukkan pemulihan. Analisis rasio 

keuangan adalah metode evaluasi yang dinyatakan dalam pengertian relatif maupun mutlak untuk 

menjelaskan hubungan spesifik antara satu elemen dengan elemen lainnya dalam sebuah laporan 

keuangan (Arifin, 2019). Kinerja perusahaan dapat dievaluasi menggunakan metode rasio keuangan 

yang menggambarkan keadaan profitabilitas serta efisiensi dalam operasional perusahaan.  

Beberapa rasio yang sering digunakan meliputi Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share 

(EPS), dan Return on Assets (ROA). Ketiga rasio ini sering dianggap sebagai indikator krusial oleh 

investor saat menilai kinerja perusahaan dan sebagai dasar dalam keputusan investasi yang diambil. Net 

Profit Margin (NPM) merupakan rasio yang digunakan untuk menilai seberapa besar tingkat keuntungan 

bersih perusahaan dari setiap penjualannya (Hayati et al., 2019). Rasio ini menggambarkan perbandingan 

antara laba bersih dan total penjualan, sehingga mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan setelah memperhitungkan seluruh biaya, termasuk biaya operasional, bunga, 

dan pajak. 

Earning Per Share (EPS) merupakan suatu perbandingan antara laba bersih setelah dikenakan 

pajak dalam tahun laporan dengan jumlah saham yang dikeluarkan oleh perusahaan (Aini & Muniarty, 

2023). Rasio ini berfungsi untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu menciptakan keuntungan 

untuk setiap saham yang ada, menjadikannya sebagai alat penting bagi para investor dalam menentukan 

seberapa besar keuntungan dari investasi saham. 

Return On Assets (ROA) merupakan salah satu indikator kunci dalam mengevaluasi efisiensi 

perusahaan dalam menggunakan aset yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan. Return On Assets 

(ROA) menggambarkan sejauh mana perusahaan mampu memanfaatkan seluruh asetnya guna 

memperoleh laba (Rani kurniasari, 2017). Nilai Return On Assets (ROA) yang tinggi menunjukkan 

bahwa perusahaan mampu mengelola aset secara efisien sehingga dapat meningkatkan tingkat 

profitabilitas. 

Research gap dalam penelitian ini muncul karena adanya perbedaan hasil pada penelitian-

penelitian terdahulu mengenai pengaruh Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share (EPS), dan Return 

On Assets (ROA) terhadap harga saham. Secara teori, ketiga rasio profitabilitas tersebut seharusnya 
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memiliki hubungan positif terhadap harga saham karena mampu mencerminkan kinerja perusahaan dan 

tingkat keuntungan yang diperoleh perusahaan. Semakin tinggi kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba, maka semakin tinggi pula minat investor untuk membeli saham perusahaan tersebut sehingga harga 

saham cenderung meningkat. Namun, pada kenyataannya hasil penelitian sebelumnya tidak selalu 

menunjukkan hubungan yang konsisten. 

Beberapa penelitian menyatakan bahwa Net Profit Margin (NPM) berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham karena rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih 

dari penjualan. Investor sering menganggap perusahaan dengan margin laba tinggi memiliki efisiensi 

operasional yang baik sehingga dapat meningkatkan kepercayaan pasar. Akan tetapi, penelitian lain 

menunjukkan bahwa Net Profit Margin (NPM) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

karena investor tidak hanya memperhatikan laba bersih, tetapi juga mempertimbangkan faktor lain 

seperti kondisi industri, sentimen pasar, dan prospek pertumbuhan perusahaan. 

Perbedaan hasil penelitian juga terjadi pada variabel Earning Per Share (EPS). Secara teori, 

Earning Per Share (EPS) merupakan salah satu indikator yang paling diperhatikan investor karena 

menunjukkan besarnya laba yang diperoleh untuk setiap lembar saham. Earning Per Share (EPS) yang 

tinggi biasanya diartikan sebagai sinyal positif bahwa perusahaan mampu memberikan keuntungan 

kepada pemegang saham sehingga dapat meningkatkan harga saham. Namun, beberapa penelitian 

menemukan bahwa Earning Per Share (EPS) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal 

ini dapat terjadi karena adanya faktor eksternal seperti kondisi ekonomi, inflasi, tingkat suku bunga, 

maupun kondisi pasar modal yang menyebabkan investor tidak hanya berfokus pada nilai Earning Per 

Share (EPS) dalam mengambil keputusan investasi. 

Selain itu, Return on Assets (ROA) juga menunjukkan hasil penelitian yang berbeda-beda. 

Return On Assets (ROA) menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan total aset 

untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi Return on Assets (ROA), maka perusahaan dianggap semakin 

efektif dalam mengelola asetnya. Kondisi tersebut secara teori dapat meningkatkan minat investor dan 

mendorong kenaikan harga saham. Namun, beberapa penelitian menunjukkan bahwa Return on Assets 

(ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham karena investor menilai bahwa peningkatan 

laba perusahaan belum tentu diikuti dengan peningkatan kepercayaan pasar atau kenaikan permintaan 

saham. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan masih adanya ketidakkonsistenan penelitian 

sehingga perlu dilakukan pengujian kembali pada PT Samator Indo Gas Tbk periode 2019–2024. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Net Profit Margin (NPM), Earning Per 

Share (EPS), dan Return on Assets (ROA) terhadap harga saham PT Samator Indo Gas Tbk periode 

2019–2024. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dengan terlebih dahulu 

melakukan pengujian asumsi klasik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share (EPS), dan Return on Assets (ROA) terhadap 

harga saham secara parsial maupun simultan. 

 

KAJIAN TEORI  

LANDASAN TEORI 

Teori Keuangan Utama (Grand Theory) 

Teori Signal menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang baik akan 

menggunakan informasi keuangan tersebut sebagai "sinyal" positif kepada pasar. Informasi berupa rasio 

profitabilitas dan pasar Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share (EPS), dan Return on Assets 

(ROA) yang meningkat mencerminkan prospek masa depan yang cerah, sehingga mendorong investor 

untuk membeli saham perusahaan, yang pada akhirnya meningkatkan Harga Saham. 

Variabel Penelitian dan Perumusan Rumus 

a. Harga Saham (Variabel Dependen - Y) 

Harga saham adalah nilai nominal atau harga pasar yang terbentuk dari pertemuan permintaan dan 

penawaran di pasar modal. Dalam penelitian ini, harga saham yang digunakan adalah harga 

penutupan (closing price) tahunan PT Samator Indo Gas Tbk. 

b. Net Profit Margin / NPM (Variabel Independen - X1) 

NPM mengukur efisiensi manajemen dalam menekan biaya-biaya operasi relatif terhadap penjualan. 
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𝐍𝐏𝐌 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐒𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐏𝐞𝐧𝐝𝐚𝐩𝐚𝐭𝐚𝐧 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡
𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

c. Earning Per Share / EPS (Variabel Independen - X2) 

EPS menunjukkan seberapa besar laba bersih yang dihasilkan untuk setiap lembar saham beredar. 

Sinyal EPS yang tinggi sangat diminati oleh investor pasar modal. 

𝐄𝐏𝐒 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐒𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐁𝐞𝐫𝐞𝐝𝐚𝐫
 

d. Return on Assets / ROA (Variabel Independen - X3) 

ROA mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih dari total aset yang dikelola. 

Rasio ini mencerminkan efisiensi produktif perusahaan. 

𝐑𝐎𝐀 =
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐒𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭
𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

Hubungan Variabel  

1. Hubngan Net Profit Margin (NPM) Terhadap Harga Saham 

Secara teoritis (Signaling Theory), peningkatan NPM menandakan margin keuntungan yang menebal 

dari setiap unit penjualan. Pasar merespons ini sebagai efisiensi operasional yang matang pada PT 

Samator Indo Gas Tbk, sehingga meningkatkan permintaan saham dan menaikkan harganya. 

2. Hubungan Earning Per Share (EPM) Terhdap Harga Saham 

EPS merupakan indikator langsung nilai kemakmuran yang siap didistribusikan kepada pemegang 

saham. Ketika EPS naik, daya tarik investasi meningkat secara linier karena potensi dividen atau 

capital gain ikut membesar. 

3. Hubunga Retur On Assets (ROA) Terhadap Harga Saham 

Semakin tinggi ROA, semakin efektif perusahaan dalam mengonversi asetnya menjadi keuntungan. 

Tingkat efisiensi pemanfaatan modal ini memberikan kepastian bagi investor bahwa aset perusahaan 

bekerja secara produktif. 

Perumusan Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan review empiris di atas, hipotesis penelitian ini disusun secara 

sistematis sebagai berikut: 

1. H1: Net Profit Margin (NPM) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap harga saham 

PT Samator Indo Gas Tbk. 

2. H2: Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap harga saham 

PT Samator Indo Gas Tbk. 

3. H3: Return on Assets (ROA) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap harga saham 

PT Samator Indo Gas Tbk. 

4. H4 : Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share (EPS), dan Return on Assets (ROA) berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap harga saham PT Samator Indo Gas Tbk. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Pendekatan 

kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme dan digunakan 

untuk meneliti populasi atau sampel tertentu melalui pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian serta analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan (Prayogi&,Irfandi,2024). 

Pendekatan kuantitatif digunakan karena data dalam penelitian ini berupa angka yang diperoleh 

dari laporan keuangan (annual report) serta data harga saham PT Samator Indo Gas Tbk periode 2019–

2024. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Net Profit Margin (NPM), Earning Per 

Share (EPS), dan Return on Assets (ROA) terhadap harga saham perusahaan PT Samator Indo Gas Tbk. 

Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini meliputi laporan keuangan dan data harga saham PT Samator Indo 

Gas Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel penelitian menggunakan laporan keuangan 

tahunan dan data harga saham perusahaan periode 2019–2024. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling.  
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Metode  purposive sampling adalah penentuan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria 

tertentu sesuai dengan tujuan penelitian (Septiani et al., 2020). Kriteria yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan secara lengkap dan memiliki data yang sesuai 

dengan variabel penelitian. Jumlah sampel dalam penelitian ini terdiri atas data laporan keuangan dan 

harga saham perusahaan selama 6 tahun pengamatan, yaitu dari tahun 2019 sampai dengan 2024. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan Data adalah metode untuk mengumpulkan informasi yang datanya 

bersifat numerik – data statistik yang dapat diukur (Ischak et al., 2019). Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini memakai metode dokumentasi dengan mengakses data dari laporan keuangan (annual 

report) dan informasi harga saham PT Samator Indo Gas Tbk periode 2019–2024 yang didapat dari situs 

resmi perusahaan dan Bursa Efek Indonesia (BEI). Jenis pengukuran yang diterapkan dalam penelitian 

ini adalah skala rasio karena data yang digunakan berbentuk angka dan dapat diukur secara statistik. 

Metode Analisis 

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan bantuan 

perangkat lunak IBM SPSS Statistics untuk mengolah data penelitian. Analisis data dilakukan melalui 

beberapa tahapan, yaitu statistik deskriptif, pengujian asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, 

dan pengujian hipotesis. Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai data 

penelitian melalui proses pengumpulan, pengorganisasian, dan pengolahan data sehingga dapat 

disajikan secara jelas serta menggambarkan suatu kondisi atau peristiwa (Amalia et al., 2025). Statistik 

deskriptif dalam penelitian ini meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan deviasi standar 

dari variabel Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share (EPS), Return On Assets (ROA), dan harga 

saham. 

Variabel Operasional 

Variabel operasional dalam penelitian ini terdiri atas variabel independen dan variabel 

dependen. Variabel dependen merupakan variabel yang diterangkan atau dipengaruhi oleh variabel 

independen, sedangkan variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau memengaruhi 

variabel lainnya (Ali & Faroji, 2021). Variabel dependen yang digunakan adalah harga saham PT 

Samator Indo Gas Tbk periode 2019–2024 yang diukur berdasarkan harga penutupan saham (closing 

price) pada akhir tahun perdagangan. Sementara itu, variabel independen dalam penelitian ini meliputi 

Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share (EPS), dan Return On Assets (ROA).  

Net Profit Margin (NPM) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih dari penjualan, Earning Per Share (EPS) digunakan untuk mengukur besarnya 

laba bersih yang diperoleh pada setiap lembar saham yang beredar, sedangkan Return On Assets (ROA) 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui keseluruhan aset 

yang dimiliki. Seluruh variabel dalam penelitian ini diukur menggunakan skala rasio karena data yang 

digunakan berbentuk angka dan dapat dihitung secara matematis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Statistik Deskriptif  

Hasil statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk menggambarkan perkembangan 

rasio keuangan PT Samator Indo Gas Tbk selama periode 2019–2024. Analisis deskriptif dilakukan 

untuk memberikan gambaran mengenai kondisi keuangan perusahaan berdasarkan nilai rasio yang 

diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan. Melalui rasio keuangan tersebut, dapat diketahui 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, menghasilkan laba, mengelola 

aset, serta memenuhi kewajiban jangka panjang selama periode penelitian. Hasil perhitungan rasio 

keuangan PT Samator Indo Gas Tbk periode 2019–2024 dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1 

Hasil Perhitungan Rasio Keuangan PT Samator Indo Gas TBK Periode 2019-2024 
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     Sumber: Data diolah peneliti, 2026 

 

Berdasarkan data yang telah disajikan sebelumnya, rasio likuiditas PT Samator Indo Gas Tbk 

yang diukur menggunakan Current Ratio dan Quick Ratio menunjukkan kecenderungan yang positif 

selama periode 2019–2024. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 

Pada rasio profitabilitas, nilai Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), dan Net Profit 

Margin (NPM) mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Kondisi tersebut menunjukkan adanya perubahan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode penelitian. Sementara itu, rasio 

aktivitas yang diukur menggunakan Total Asset Turnover menunjukkan tingkat efektivitas perusahaan 

dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan pendapatan. Di sisi lain, rasio solvabilitas yang terdiri 

atas Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio menunjukkan bahwa perusahaan masih menggunakan 

utang dalam proporsi yang relatif tinggi untuk mendukung kegiatan operasional perusahaan.   

Setelah dilakukan analisis statistik deskriptif, tahap selanjutnya adalah pengolahan data 

menggunakan IBM SPSS Statistics. Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share (EPS), dan Return On Assets (ROA) terhadap 

harga saham PT Samator Indo Gas Tbk periode 2019–2024. 

Pengujian data diawali dengan uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa data memenuhi 

persyaratan analisis regresi. Selanjutnya, dilakukan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun penjelasan hasil pengujian tersebut 

diuraikan sebagai berikut. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum analisis regresi linear berganda untuk memastikan bahwa 

data penelitian telah memenuhi persyaratan statistik yang diperlukan. Dengan terpenuhinya asumsi 

klasik, model regresi yang digunakan diharapkan mampu menghasilkan estimasi yang valid dan tidak 

bias. Pengujian asumsi klasik menjadi penting karena hasil analisis regresi dapat dipengaruhi oleh 

kondisi data yang tidak sesuai dengan asumsi dasar dalam analisis statistik. 

Apabila data penelitian tidak memenuhi asumsi klasik, maka hasil pengujian regresi berpotensi 

menghasilkan kesimpulan yang kurang akurat. Oleh karena itu, uji asumsi klasik digunakan untuk 

menilai kelayakan model regresi sebelum dilakukan pengujian hipotesis dalam penelitian. Uji asumsi 

klasik yang digunakan meliputi: Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Autokolerasi, Uji 

Heterokedastistas, Uji Linearitas. 
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Uji Normalitas 

 
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas P-P Plot 

    Sumber: Data diolah oleh penulis menggunakan IBM SPSS Statistic, 2025 

 

Berdasarkan grafik Normal P–P Plot of Regression Standardized Residual, terlihat bahwa titik-

titik data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa data residual dalam model regresi berdistribusi normal atau mendekati normal. 

Meskipun terdapat beberapa titik yang mengalami sedikit deviasi dari garis diagonal, penyimpangan 

tersebut masih dalam batas wajar dan tidak menunjukkan pola penyimpangan yang ekstrem. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi 

normalitas sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 1. Hasil Uji Multikonearitas 

 
       Sumber: Data diolah oleh penulis menggunakan IBM SPSS Statistic, 2025 

 

Berdasarkan tabel Coefficients tersebut, uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance 

dan Variance Inflation Factor (VIF) pada variabel Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share (EPS), 

dan Return on Assets (ROA). Seluruh variabel independen memiliki  nilai Tolerance lebih besar 

dari 0,10, yaitu variabel NPM sebesar 0,956, Earning Per Share (EPS) sebesar 0,929, dan Return on 

Assets (ROA) sebesar 0,949. Selain itu, nilai VIF dari masing - masing variabel juga menunjukkan 

angka di bawah 10, yaitu Net Profit Margin (NPM)  sebesar 1,046, Earning Per Share (EPS) 

sebesar 1,076, dan Return on Assets (ROA) sebesar 1,054. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi.  

Nilai Tolerance yang tinggi mengindikasikan bahwa masing-masing variabel independen 

memiliki kemampuan yang baik dalam menjelaskan variabel dependen tanpa dipengaruhi secara kuat 

oleh variabel independen lainnya. Sementara itu, nilai VIF yang rendah menunjukkan bahwa tidak 

terjadi penggandaan informasi atau hubungan linear yang berlebihan antar variabel bebas dalam 

penelitian ini. 

Uji Autokolerasi 
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Tabel 3. Hasil Uji Autokolerasi 

 

                  Sumber: Data diolah oleh penulis menggunakan IBM SPSS Statistic, 2025 

 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel Model Summary, diperoleh nilai Durbin-Watson 

sebesar 1,591. Uji Durbin-Watson digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antar residual 

dalam model regresi. Nilai Durbin-Watson yang mendekati angka 2 menunjukkan bahwa model regresi 

tidak mengalami autokorelasi. Karena nilai Durbin-Watson sebesar 1,591 berada pada rentang 1,5 

sampai dengan 2,5, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada model regresi. 

Dengan demikian, residual dalam model regresi tidak saling berkorelasi sehingga model regresi layak 

digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Uji Heterokedastistas 

 
Gambar 3. Hasil Uji Heterokedastistas 

Sumber: Data diolah oleh penulis menggunakan IBM SPSS Statistic, 2025 

 

Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan grafik scatterplot dengan melihat pola 

penyebaran titik-titik antara nilai Regression Standardized Predicted Value pada sumbu X dan 

Regression Studentized Residual pada sumbu Y. Berdasarkan grafik scatterplot, terlihat bahwa titik-titik 

menyebar secara acak di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y serta tidak  membentuk pola 

tertentu, seperti pola menyempit, melebar, maupun bergelombang. 

Penyebaran titik yang tidak beraturan menunjukkan bahwa varians residual bersifat konstan 

pada setiap nilai prediksi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi  tidak mengalami 

gejala heteroskedastisitas sehingga asumsi homoskedastisitas telah terpenuhi. Oleh karena itu, model 

regresi dinyatakan layak untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut. 

Uji Linearitas 
Tabel 5. Hasil Uji Linearitas 

 
Sumber: Data diolah oleh penulis menggunakan IBM SPSS Statistic, 2025 
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Berdasarkan tabel ANOVA tersebut, uji linearitas dapat dilihat dari nilai signifikansi (Sig.) pada 

model regresi. Diketahui bahwa nilai Sig. sebesar 0,018, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan memiliki hubungan yang signifikan antara 

variabel independen (ROA, NPM dan EPS) dengan variabel dependen (Harga Saham). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara  variabel-variabel tersebut bersifat linear dan 

model regresi layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen dalam suatu penelitian. Metode ini diterapkan untuk menganalisis hubungan 

antara Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share (EPS), dan Return On Assets (ROA) terhadap harga 

saham PT Samator Indo Gas Tbk selama periode 2019–2024. Melalui analisis regresi linear berganda, 

dapat diketahui arah hubungan serta besarnya pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen. Selain itu, analisis ini juga digunakan untuk mengetahui variabel yang memiliki 

pengaruh paling dominan terhadap harga saham perusahaan. 

Dalam penelitian ini, analisis regresi linear berganda dilakukan dengan bantuan perangkat lunak 

IBM SPSS Statistics. Pengujian regresi dilakukan melalui uji simultan (uji F) dan uji parsial (uji t)  untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, baik secara individu maupun 

secara bersama-sama. 

Uji F 

Tabel 6. Hasil Uji F (Simultan) 

 
      Sumber: Data diolah oleh penulis menggunakan IBM SPSS Statistic, 2025 

 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) pada tabel ANOVA, diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,018 yang lebih kecil dari 0,05. Selain itu, nilai F hitung sebesar 4,208 menunjukkan bahwa variabel 

Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share (EPS), dan Return on Assets (ROA) secara bersama-sama 

memiliki pengaruh terhadap harga saham PT Samator Indo Gas  Tbk periode 2019–2024. 

Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian 

ini layak untuk digunakan dalam analisis. Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan pada variabel 

profitabilitas perusahaan dapat memengaruhi pergerakan harga saham perusahaan di pasar modal. 

Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share 

(EPS), dan Return on Assets (ROA) berpengaruh secara simultan terhadap harga saham dapat diterima. 

Uji T 

Tabel 7. Hasil Uji T (Parsial) 

 
         Sumber: Data diolah oleh penulis menggunakan IBM SPSS Statistic, 2025 

 

Nilai konstanta sebesar 740,100 menunjukkan bahwa apabila variabel Net Profit Margin 

(NPM), Earning Per Share (EPS), dan Return on Assets (ROA) dianggap konstan atau bernilai nol, maka 

harga saham diperkirakan sebesar 740,100. Koefisien regresi variabel NPM sebesar -17,710 
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menunjukkan bahwa setiap peningkatan NPM akan menurunkan harga saham sebesar 17,710 dengan 

asumsi variabel lain tetap. Selanjutnya, variabel EPS memiliki koefisien sebesar -5,817 yang berarti 

setiap kenaikan EPS dapat menurunkan harga saham sebesar 5,817. 

Sementara itu, variabel ROA memiliki nilai koefisien positif sebesar 26,825 yang menunjukkan 

bahwa peningkatan ROA cenderung meningkatkan harga saham perusahaan. Berdasarkan hasil uji 

parsial (uji t), variabel NPM memiliki nilai signifikansi sebesar 0,006 dan EPS sebesar 0,045, di mana 

kedua nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga dinyatakan berpengaruh terhadap harga saham. 

Sedangkan variabel ROA memiliki nilai signifikansi sebesar 0,396 yang lebih besar dari 0,05, sehingga 

ROA dinyatakan tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham PT Samator Indo Gas Tbk periode 

2019–2024. 

Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik yang telah dilakukan, model regresi dalam penelitian ini 

dinyatakan telah memenuhi persyaratan analisis statistik. Hasil pengujian menunjukkan bahwa data 

penelitian berdistribusi normal serta tidak ditemukan adanya gejala multikolinearitas, autokorelasi, 

maupun heteroskedastisitas. Selain itu, hubungan antarvariabel dalam penelitian juga menunjukkan pola 

yang linear. Dengan terpenuhinya seluruh asumsi klasik tersebut, maka model regresi linear berganda 

dinyatakan layak untuk digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian. 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh Net Profit Margin (NPM), Earning 

Per Share (EPS), dan Return On Assets (ROA) terhadap harga saham PT Samator Indo Gas Tbk periode 

2019–2024. Pengujian dilakukan melalui uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F) dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,05. Adapun hasil pengujian hipotesis diuraikan sebagai berikut : 

Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap harga saham 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Net Profit Margin (NPM) menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,006, yaitu lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa Net Profit Margin (NPM) berpengaruh signifikan terhadap harga saham PT Samator Indo Gas 

Tbk selama periode 2019–2024. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) diterima. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan laba bersih perusahaan dapat memengaruhi 

pergerakan harga saham di pasar modal. Semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba bersih, maka semakin besar tingkat kepercayaan investor terhadap kinerja perusahaan, sehingga 

dapat meningkatkan permintaan saham dan berdampak pada kenaikan harga saham perusahaan. 

Pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Earning Per Share (EPS) memperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,045, yaitu lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap harga saham PT Samator Indo Gas 

Tbk selama periode 2019–2024.  

Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

tingkat laba yang diperoleh untuk setiap lembar saham dapat memengaruhi minat investor dalam 

berinvestasi pada saham perusahaan. Semakin tinggi nilai Earning Per Share (EPS), maka semakin besar 

potensi keuntungan yang diterima pemegang saham, sehingga dapat meningkatkan daya tarik investor 

terhadap saham perusahaan. 

Pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Return on Assets (ROA) menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,396, yaitu lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa Return on Assets (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham PT Samator Indo 

Gas Tbk selama periode 2019–2024.  

Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) ditolak. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 

kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba belum mampu memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap pergerakan harga saham perusahaan. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa investor tidak hanya mempertimbangkan tingkat efektivitas pengelolaan aset perusahaan, tetapi 

juga memperhatikan faktor lain dalam pengambilan keputusan investasi. 

Pengaruh Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share (EPS), dan Return on Assets (ROA) 

terhadap Harga Saham PT Samator Gas Indo Tbk 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,018, yaitu lebih 

kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel Net Profit Margin 
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(NPM), Earning Per Share (EPS), dan Return on Assets (ROA) secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham PT Samator Indo Gas Tbk periode 2019–2024. Dengan demikian, hipotesis 

keempat (H4) diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio profitabilitas perusahaan secara 

keseluruhan mampu memengaruhi pergerakan harga saham di pasar modal. Kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa investor mempertimbangkan kinerja profitabilitas perusahaan sebagai salah 

satu dasar dalam pengambilan keputusan investasi. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, variabel Net Profit Margin (NPM) dan Earning Per 

Share (EPS) terbukti berpengaruh signifikan terhadap harga saham PT Samator Indo Gas Tbk selama 

periode 2019–2024. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba bersih serta laba per lembar saham menjadi pertimbangan penting bagi investor dalam mengambil 

keputusan investasi. Semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, maka semakin besar tingkat 

kepercayaan investor terhadap kinerja perusahaan, sehingga dapat memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan harga saham. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori profitabilitas serta penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa rasio profitabilitas berpengaruh terhadap harga saham perusahaan.  

Sementara itu, variabel Return on Assets (ROA) tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan 

terhadap harga saham. Hal tersebut mengindikasikan bahwa investor tidak hanya mempertimbangkan 

efektivitas perusahaan dalam mengelola aset, tetapi juga memperhatikan faktor lain, seperti kondisi 

pasar, tingkat permintaan saham, serta faktor eksternal lainnya dalam pengambilan keputusan investasi. 

Selain itu, hasil uji simultan menunjukkan bahwa Net Profit Margin (NPM), Earning Per Share (EPS), 

dan Return on Assets (ROA) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap harga saham 

perusahaan. Implikasi manajerial dari penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan perlu menjaga 

stabilitas laba, meningkatkan efisiensi operasional, serta mempertahankan kinerja profitabilitas guna 

meningkatkan kepercayaan investor dan mendukung peningkatan harga saham perusahaan di pasar 

modal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan Hasil penelitian menunjukkan bahwa Net Profit Margin (NPM) dan Earning Per 

Share (EPS) memengaruhi nilai saham PT Samator Indo Gas Tbk dari tahun 2019 hingga 2020. Namun, 

analisis regresi menunjukkan bahwa kedua variabel ini memiliki koefisien yang negatif. Hal ini 

menunjukkan bahwa harga saham perusahaan sebenarnya turun ketika NPM dan EPS meningkat selama 

periode yang diteliti. 

Jadi hasil penemuan ini menunjukkan bahwa saat investor memilih untuk berinvestasi, mereka 

tidak hanya melihat profitabilitas perusahaan; mereka juga mempertimbangkan keadaan pasar, risiko 

yang dihadapi perusahaan, kestabilan keuangan, dan kondisi ekonomi secara keseluruhan. Akibatnya, 

meskipun profitabilitas perusahaan meningkat, pasar modal mungkin tidak berjalan dengan lancar. 

SARAN 

1. Bagi Perusahaan PT Samator Indo Gas,Tbk  

Manajemen perusahaan disarankan untuk menjaga stabilitas profitabilitas, khususnya nilai Return on 

Assets (ROA) dan Net Profit Margin (NPM), dengan cara melakukan efisiensi biaya operasional 

distribusi gas industri. Hal ini penting karena peningkatan rasio tersebut terbukti menjadi sinyal 

positif yang direspons langsung oleh investor dalam bentuk kenaikan harga saham perusahaan. 

Perusahaan diharapkan dapat mempertahankan atau meningkatkan rasio pembayaran dividen secara 

konsisten guna menjaga nilai Earning Per Share (EPS) tetap menarik di mata investor pasar modal. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya (Saran Metodologis & Data) 

Guna mengatasi keterbatasan jumlah observasi dan meningkatkan validitas model statistik pada 

penelitian di masa mendatang, peneliti selanjutnya disarankan untuk: 

a) Mengubah Unit Analisis Waktu: Mengalihkan basis data dari data tahunan (annual) menjadi data 

triwulanan (kuartalan) atau bulanan. Penggunaan data kuartalan atau bulanan akan secara 

signifikan meningkatkan derajat kebebasan (degrees of freedom) dalam model regresi, sehingga 

pengujian statistik menjadi jauh lebih kuat dan terhindar dari risiko overfitting. 

b) Memperpanjang Periode Pengamatan: Memperluas rentang waktu penelitian (misalnya menjadi 

10 tahun atau lebih) guna menangkap dinamika pergerakan harga saham perusahaan dalam 

berbagai siklus ekonomi yang berbeda. 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://www.samatorgas.com/?utm_source=chatgpt.com
https://www.samatorgas.com/?utm_source=chatgpt.com


EISSN: 2302 - 5964 

MANAJEMEN: JURNAL EKONOMI USI VOL. 8 NO 2 (JULI 2026) EISSN: 2302 - 5964 

  
 

 
This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution 4.0 International License  398  

3. Pengembangan Variabel Penelitian (Saran Konseptual) 

Mengingat harga saham tidak hanya dipengaruhi oleh kinerja internal perusahaan, peneliti 

selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan menambahkan variabel-

variabel eksternal berikut: 

a) Variabel Makroekonomi: Mengintegrasikan faktor ekonomi makro seperti tingkat inflasi, suku 

bunga (BI-Rate), dan nilai tukar (kurs Rupiah terhadap USD) yang secara teoritis memengaruhi 

biaya bahan baku impor serta daya beli industri manufaktur pengguna gas. 

b) Kondisi Industri Dinamis: Memasukkan variabel yang mencerminkan pertumbuhan sektor 

industri secara keseluruhan, atau variabel makro lain seperti indeks harga saham sektoral (sektor 

barang baku/energi) guna melihat sejauh mana saham PT Samator Indo Gas Tbk bergerak selaras 

dengan tren industrinya. 
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